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ABSTRAK

Panotogomo, Aam Waro’. 2024. Relasi Kuasa Bandit Sosial dalam Politik Elektoral
di Wilayah Tapal Kuda. Tesis Program Studi Magister Ilmu Politik FISIP
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing Utama: Dr. Darsono,
Drs., M.Si. Pembimbing Pendamping: Dr. Frederik Fernandez, Drs., M.Pd.

Kata kunci: politik elektoral, bandit sosial, kiai.

Penelitian ini berfokus pada relasi kuasa yang melibatkan bandit sosial dan elit
politik dalam konteks pemilihan kepala daerah di Jember tahun 2020. Keberadaan
bandit sosial menarik untuk diteliti karena posisinya yang tidak memiliki legitimasi
politik, khususnya dalam politik elektoral seperti partai politik atau pejabat publik
maupun legitimasi moral karena meski mendistribusikan bantuan namun dianggap
hal tersebut untuk meraih keuntungannya sendiri. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan wawancara mendalam sebagai instrumen memperoleh
informasi atau data. Penelitian ini menunjukkan bahwa bandit sosial kehadirannya
dibutuhkan oleh sebagian masyarakat sebagai perantara untuk bisa meraih akses
yang sangat terbatas kepada pejabat publik namun di sisi lain bandit sosial
merupakan aktor politik yang tidak diperhitungkan dalam percaturan politik
Jember. Namun demikian, relasi yang terbangun dengan kiai menjadi upaya efektif
bagi bandit sosial untuk bisa mencapai tujuannya dalam mendistribusikan
kebutuhan masyarakat. Corak masyarakat yang agamis dengan mendudukkan kiai
sebagai pemegang legitimasi moral memiliki peran dominan untuk bisa
mempengaruhi elit politik dan juga mengonsolidasikan bandit sosial sehingga
dinamika selama pemilihan kepala daerah tetap sesuai dengan kaidah moral agama.
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ABSTRACT

This research focuses on power relations involving social bandits and political elites
in the context of the regional head election in Jember in 2020. In the socio-cultural
context of the Tapal Kuda community, both kyai and Islamic boarding schools have
a strategic role in practical politics, especially the election of regent This position
encourages Islamic boarding school elites to be actively involved as moral
legitimizers and actors who are able to mobilize their voices. These two things are
the kyai's capital in holding a bargaining position with the political elite. This
research uses qualitative methods with in-depth interviews as an instrument for
obtaining information or data. This research shows that within the framework of
social banditry, kyai or Islamic boarding school elites transact with local political
elites. This is done in order to access the resources they have, one of which is social
policy assistance. Kyai or Islamic boarding school elites distribute their resources
for the benefit of the people, due to the lack of budget allocation or grant funds to
improve the quality of education and social inequality among poor people who are
unable to access assistance from the government. The religious style of society by
placing kiai as holders of moral legitimacy has a dominant role in influencing
political elites and also consolidating social banditry so that the dynamics during
regent elections remain in accordance with religious moral rules.

Keywords: Electoral politics, social banditry, kiai
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RINGKASAN

Mencermati praktek politik elektoral, baik di tingkat nasional maupun lokal
kerapkali dilandasi oleh semangat transaksional. Proses politik semacam in
dijalankan atas dasar transaksi hukum penawaran dan permintaan yang berbasis
pada relasi kuasa antara aktor politik yang memberikan sesuatu (patron) dengan
pihak yang menerima (klien) yang didasari oleh penyerahan loyalitas oleh penerima
(paternalistik). Fenomena patron klien ini disinyalir banyak terjadi dalam proses
demokrasi pemilihan anggota legislatif, pemilihan presiden, dan pemilihan kepala
daerah. Politik elektoral ini mendudukkan masyarakat hanya sebatas pemilik suara
dan bukanlah aktor yang terlibat dalam pengambilan kebijakan publik. Maka hal
ini mendorong munculnya bandit sosial sebagai upaya membongkar sumbatan

dalam menyampaikan ekspresi politik.

Dalam konteks masyarakat Jember, keberadaan bandit sosial memainkan peranan
penting dalam menjadi perantara antara kepentingan elit politik dengan masyarakat.
Dengan corak sosial budaya masyarakat Jember, maka tidak bisa dipisahkan adanya
pengaruh dari pondok pesantren sehingga eksistensi kiai sebagai aktor politik
menjadi dominan dalam memberikan legitimasi bagi pemerintah Kabupaten
Jember. Sebagai seorang bandit sosial yang tidak memiliki legitimasi kekuasaan
menjadi penting untuk memahami peta politik lokal. Maka salah satu upaya penting
yang dilakukan adalah dengan membangun jejaring politik yang dimulai dari
tingkat bawah dan juga menjalin hubungan dengan elit non pemerintah demi
agendanya memperjuangkan isu — isu yang berkaitan dengan kepentingan

masyarakat.

Dinamika di Jember terkait politik elektoral menunjukkan bahwa bandit sosial
mampu memainkan peranannya secara terbatas meski tidak memiliki legitimasi
politik. Pengetahuan (knowledge) tentang pemahaman isu dan kebutuhan
masyarakat mampu dimanfaatkan oleh bandit sosial untuk bernegosiasi dengan
pemerintah lokal. Selain itu juga jejaring politik yang dirajut menunjukkan
pengetahuan tentang bagaimana cara mengakses kekuasaan dengan sumber daya

yang terbatas.
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